BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT FITRAH

A. Pengertian Zakat Fitrah

Kata zakat secara etimologi (asal kata) berarti, Soerkembang dan
barokah: Beberapa arti ini memang sangat sesuai denganahikrakat dalam
kehidupan, zakat berarti suci karena zakat dapaisoogkan pemilik harta dari
sifat kikir, tamak dan bakhil. Zakat diartikan bahkkarena akan memberikan
keberkahan dalam harta dan kehidupan seseorang.

Zakat menurutsyara’ ialah pemberian yang wajib diberikan dari
sekumpulan harta tertentu, pada waktu tertentu deemgglongan tertentu yang
berhak menerimanya.

Dalamal-Figh al-Islami Adilatuhkarya Wahbah al-Zuhayly memaparkan
definisi zakat yang berbeda dari empat madzhabunadari definisi para imam
madzhab memiliki esensi yang tetap sdma.

a) Madzhab Maliki, dalam madzhab Maliki zakat adalagngeluarkan

sebagian yang khusus dari harta yang khusus pulg yeencapai

nishah® kepada orang yang berhak menerimanya, kepemitikanih

! Ahmad Azhar Basyir,Hukum Zakat Jakarta; Majelis Pustaka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 1997,him.1.

2 7akiah Darajatllmu Figh, Yogyakarta; PT.Dhana Bakti Wakaf, 1995, him.213

¥ Wahbah az-ZuhaylyAl-Figh Al-Islami Adilatuhditerjemahkan oleh Agus Efendi dan
BahruddinFannany dengan judul Zakat kajian dari berbagai madzhab cet.ke-
1 BandungRemajaRosdakaryal995,him. 83-84.

* Nishab adalah mecapai kwantitas tertentu yandagikan dengan hukum syara’ Yusuf
Qardhawi,Fighuz Zakatditeriemahkan oletsalman Harun ‘Hukum Zakat” Jakarta, PT. Litrea
Antarnusa. 2011. him. 170.
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yang sudah mencapai satu tahbaul)® dan bukan barang tambang
dan barang pertanian.

b) Madzhab Hanafi, mendefinisikan zakat dengan “Mekgad sebagian
harta yang khusus (tertentu) dari harta yang kh{tsuentu) sebagai
milik orang yang khusus (tertentu), yang ditentukaleh syariat
karena Allah SWT".

¢) Madzhab Syafi’i, mengartikan zakat sebagai sebuajkapan untuk
keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan carakyarsys.

d) Madzhab Hambali, zakat ialah hak yang wajib diketaa dari harta
tertentu untuk kelompok tertentu pula.

Meskipun para ulama mengemukakannya dengan reglakgi berbeda
akan tetapi pada prinsipnya tetap sama, yaitu balakat adalah bagian dari harta
dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewaijibkepada pemiliknya,
untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanymadepersyaratan tertentu
pula.

Dalam Al-Quran ada beberapa istilah yang digunakatuk zakat yaitu
shadagahdan infag. Shadagahadalah pemberian dari seorang muslim secara

sukarela dan ikhlas tanpa dibatasi waktu dan junilabul dannisab sebagai

® Haul mempunyai dua pengertian, pertama ialah jmngikiu satu tahunsebagai salah
satu syarat untuk beberapa jeniskekayaan yang veijidluarkan zakatnya. Kedua, upacara
memperingati ulang tahun wafatnya seorang tokomadalam dengan menziarahi kuburnya. Jadi
istilah haul yang berhubungan dengan hal di atatahdhaul dengan pengertian yang pertama
(Ensiklopedia Islam di Indonesia, Jakarta : Depaete Agama R.l, 1993, him 356)
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kebaikan dengan mengharap ridha Allah Swifaq adalah memberikan rizki
kepada orang lain berdasarkan ikhlas dan karergh/8iwt’ Perbedaan antara
zakat, shadagahdaninfaq dinilai dari hukum dan waktu pengeluarannya yaitu
bahwa zakat ada batasan dan musiman sedasglalagahdaninfaq diberikan
bisa terus menerus tanpa batas bergantung ke&dé&amun jika di pandang dari
segi hukum antara zakat, shadagah dan infaq berbeda

Zakat secara umum terbagi menjadi dua bdgjaertama zakat harta atau
biasa disebut zakat mal yaitu zakat yang dikeluarktas harta yang dimiliki
seseorang atau lembaga dengan syarat-syarat atewtuem-ketentuan secara
hukum syara’’® Kedua adalah zakaiafs atau zakat fitrah yaitu zakat yang
diberikan berkenaan dengan telah selesai mengarjalasa’

Zakat fitrah terdiri dari dua kata, yaizakat ( 3<3) dan fitrah (ki ).
Zakat fitrah ialah zakat yang wajib dikeluarkan tigge muslim disebabkan
berakhirnya puasa pada bulan ramadfiamakat fitrah hanyalah istilah yang ada
di Indonesia dalam menyebatkatul fithri adapun dalam kajian figih klasik

zakat fitrah diseburakatul fithri*3. Arti al-fithri adalah berbuka puasa, dengan

6 Ahmad Hasan Ridwan, Shadagah di Bulan Ramadhandiakses dari
http://www.pzu.or.id/index.php?mod=content&cmd=nélerita_id=1360 pada tanggal 7 Juni
2012.

’ Chalid Fadhlullah, Mengenal Hukum ZIS dan Pengamaya di DKI Jakarta, Jakarta;
Bazis, 1993, him. 5.

8 Suyitno, Hery J, AdibAnatomi figh ZakatPustaka Pelajar; Yogyakarta, 2005.him.12

® Ahmad Azhar Basyimp.cithim. 223.

10 Di akses dari http://id.wikipedia.org/wiki/Zakat adl pada tanggal 1 Juni 2012.

T M Hasbi Ash-Shiddieqy?edoman Zakalakarta; P.T. Bulan Bintang 1984. Hal 30.

2 Fahrur Mu'is, Zakat A-Z Panduan Mudah, Lengkap dan PraktistentAagatSolo:
Tinta Medina, 2011, him. 115.

13 Muhammad Haris F Lubis“Hukum dan Hikmah Zakat” di akses dari
http://Sufimedan.Blocspot.Com/2011/08/Hukum-Dan+Héh-Zakat-Fitrah.Html pada tanggal 12
April 2012.



16

demikian zakatul fithri adalah zakat yang wajib dikeluarkan bertepatargaen
hari raya berbuka pua$.

Secara istilah, yang dimaksadkat fitrahadalah :
BYlas) o laly £ G oS
Artinya : “Zakat yang wajib karena berbukanya di bulan rarhad”.
Menurut Hasan Ayyub zakat fitrah dan sedekah fitatmempunyai arti

yang sama, karena zakat atau sedekah tersebutialikah setelah selesai dari

melaksanakan puasa RamadHan.

B. Dasar Hukum Zakat Fitrah

Dasar hukum mengeluarkan zakat terdapat dalam ak€uran dan
Hadist. Hal ini akan diketahui dengan jelas damsdgukum mengeluarkan zakat
agar tidak terjadi penyelewengan atau penyimpadgém pelaksanaannya.

Firman Allah SWT dalam QS al-Bagarah ayat 110:

RO0F0OmEO O wad BHX-ACO0N A0
BOF0A-E00we S BXUD =5 ¢760

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat”
Ayat diatas perintah diwajibkannya seseorang meagkhn zakat untuk
membersihkan jiwa dari kikir, tamak dan bakhil damembersihkan jiwa dari

orang-orang yang fakir dan miskin agar tidak dermigki iri hati.

4 Ahmad Azhaop.cithim. 223.

15 Sayid SabigFighus SunnahBeirut : Darul Kutub Al-Arobi, 1973, him 412

®Hasan Ayyub/Fikih Ibadah bi Idalatiha fil Islam diteremahkan oleh Abdul Rasyad
Shiddiq “Fikih Ibadah, jakarta, PT: Pustaka Al-Ksar, 2008. him. 553.

1" Mahmud Junus, Terjemah Al-Qur'an Al-Karim, Bandyrj-Ma’arif, him. 16.
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Zakat fitrah di syariatkan pada tahun kedtigriyah, yaitu tahun
diwajibkannya puasa bulan Ramadi&mdapun yang menjadi dasar pelaksanaan

zakat fitrah adalah hadits Rasulullah SAW:
Lﬁ»:‘})\é.wwijdwmd&\&u»
o5 @ e b e ol JB A A By L el
ot ) BS 2 ley ale B o &) Jse) O) jes
IS e et e llo gl F e ele WU e O Lia,
19@@_\\&6&5\ o S5 Ae

Artinya :“Diceritakaan kepada kita Abdullah Ibnu Maslamahnib
Qo’nab dan Qutaibah Ibnu Said keduanya berkata :
diceritakan kepada kita Malik dan diceritakan kepddta
Yahya lbnu Yahya berkata : saya telah membaca dibeaul
Malik dari Nafi’, dari lbon Umar sesungguhnya Radidh
SAW telah mewajiban zakat fitrah dari ramadhan selai
satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum kepada orang
merdeka dan hamba, laki-laki dan wanita, dari kgan
kaum muslimin”

Jumhur ulama sepakat bahwasannya zakat fitrah wdgksanakan oleh
setiap muslinf® menurut imam Hanafi zakat fitrah bersifat wajéréna perintah
zakat ditetapkan dengan daténni, begitu juga imam Maliki, imam Syafi'i dan
imam Ahmad mengatakan bahwa zakat fitrah itu huk@nmwajib. Namun
menurut Ibnu Lubban zakat fitrah adalah sunmalakkac*

Perintah zakat diturunkan pada tahun kedua Hijriyadda waktu itu

Rasulullah SAW mengutus orang-orang untuk memumigut mengumpulkan

18 yusuf Qardhawiibid. him. 921.

19 |mam Muslim,Shahih MuslimBeirut :Juz II, Tth, him. 68.

2 |bnu rusyd,Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashidijteriemahkan oleh Imam
Ghazali Said, Achmad Zaidun “ Bidayatul Mujtahidtké&rta, PT.Pustaka Amani 2007. him. 620.

2L yusuf Qardhawipp.cit.him. 923.
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zakat, kemudian membagikannya kepada orang-orang arhak menerima
harta zakat terseb&t.Namun sebelumnya Islam pada masa sebelum Hijeitahn
sebelum Rasulullah Saw melakukan hijrah sudah n@nkain mental kewajiban

menunaikan zakat sebagaimana yang terdapat dalaah-R8n ayat 38:

FOR 770>V w@a de @ Q2o $k o
¢xvV RO OM e -0 OD€OOORIO
FTRONIOOWa I x84 a o0

<OJB[NIFH A&, w®+O
¢$)OCQOOKBRO A0 A A S-N ere
B * P oS | JOk{DeR Ju|
N el NEE &% Qo wiONL 0

¢)AECNECHACOM Ba F
Artinya:“Maka berikanlah kepada Kerabat yang terdekat akan
haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan ngra
orang yang dalam perjalanan. ltulah yang lebih b&i&gi
orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan merek
ltulah orang-orang beruntung®
Ayat ini diturunkan di Makkah yang masih berbenkhiabariyah(berita)
dimana perintah zakat belum diwajibkan tetapi Islanmdah menanam mental

untuk kewajiban zakat pada Rasulullah dan parabsahyga®

C. Waktu dan Kadar Zakat Fitrah
Banyak pendapat ulama mengenai waktunya untuk rheargan zakat
fitrah, menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi Maitiki mengatakan bahwa

zakat fitrah wajib dibayar begitu matahari terbidp hari raya Idul Fitri,

22 saleh Al-Fauzartigh sehari-hari,diterjemahkan oleh Abdul Hayyie, Ahmad Ikhwan,
Budiman M, Jakarta; Gema Insani, 2006, him. 245.

2 Mahmud Junusppccit, him. 368.

24 Asinani, Zakat Produktif dalam Perspektif hukum IslaRustaka Pelajar ; Bengkulu
2008, him. 28-29.
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sedangkan menurut dari kalangan madzhab Syafi'iAdanad zakat fitrah wajib
dikeluarkan begitu matahari terbenam pada akharbBamadhaf?

Sedangkan batas waktunya zakat fitrah ditunaikarelsm berangkat
menjalankan sholat Idul Fitri, karena hal itu biabiakukan dan diperintahkan

oleh Nabi Muhammad Saff Berdasakan hadits Ibnu Umar :

Wi g o dett W (Sl a2y 4 B
W 2y o ol o8 4l 8 BU e 8 e ) Jere]
uu)hﬁ\é\grqu;a&\yo&\dy)ubﬁd\éw
padly (g Sy Ay ddll Jo s e el o E e
30l U ol e 8,058 O, W pely ekt e Sl
27
Artinya :“Diceritakan kepada kita Yahya Ibnu Muhammad Ibnu
Sakan diceritakan Muhammad Ibnu Jahdhom diceritakan
Ismail Ibnu Ja’far dari Umar Ibnu Nafi’ dari ayahaydari
Ibnu Umar R.A. berkata Rasulullah mewajibkan zdlket
satu sha’ dari kurma atau satu sha’ dari gandumhsgtap
hamba dan orang merdeka, laki-laki dan perampuan da
anak-anak dan dewasa dari kaum muslimin dan

diperintahkannya agar mengeluarkan zakat fitrahedein
orang-orang berangkat menunaikan shalat”.

Berdasarkan hadits ini, makruh hukumnya mengeluarkakat fitrah
sesudah sholat Idul fitff Selain hadits tadi, juga berdasarkan hadits Ibbbas

yang menyatakan :

%5 Hasan Ayyubpp.cit, him. 557.

26 Hasan Ayyubibid, him 558

2" imam Bukhori,Shohih BukhoriBeirut : Darul Kutub Al-limiyah, Tth, him. 174,
8 Syaikh Hasan Ayyuboc.cit, him. 558.
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Artinya : Diceritakan kepada kita Mahmud Ibnu Kholid Ad-Dags
dan Abdullah Ibnu Abdur Rohman As-Samarkhandi.
Keduanya berkata : Marwan menceritakan, Abdullatkaga
: Abu Yazid Al-Khulani bercerita, dan Syekh yangata
dipercaya dan ibnu Wahab meriwayatkan darinya, $aya
Ibnu Abdur Rohman bercerita, Mahmud berkata : bedari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "RasulullarA\®
mewajibkan zakat fitri untuk mensucikan orang yang
berpuasa dari kata-kata yang sia-sia dan kotor dabagai
makanan bagi orang-orang miskin. Barang siapa
membayarkannya sebelum shalat (Hari Raya) maka itu
adalah zakat (fitri) yang diterima, dan barang s@ap
membayarkannya setelah shalat maka itu hanyalaligzer
sedekah dari sedekah (biasa)".

Menurut Hasby Ash-Shidieqy bila dilihat dari artirdzakatulfitri (zakat
yang diberikan karena berbuka atau selesainya pulkaluarkan mulai dari
terbenam matahari dipetang pada malam hari rayaathir Ramadhan sampai
berakhir sembahyang hari raya, dan jika dikeluarkdifuar itu maka

pemberiannya dianggap sebagai sedékah.

2% Abu Daud.Sunan Abu Daudjuz II, Dar Ibnu Hazm, Tth, him 179.
30T M Hasbi Ash-Shiddieqyibid. him. 261.
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Dalam kadar berapa zakat fitrah harus dikeluarkeama ulama sepakat
bahwa zakat fitrah tidak boleh kurang dasHe’,** makanan pokok. Akan tetapi
Abu Hanifah membolehkan membayar zakat fitrah derigaha’. Perbedaan ini
dikarenakan masing-masing dari mereka mempunyaardéersendiri untuk

ukuran mengeluarkan zakat fitrah.

D. Orang-Orang yang Wajib Mengeluarkan Zakat Fitrah
Zakat fitrah wajib bagi kaum muslim, baik laki-lakivanita, merdeka
maupun hamba sahaya. hal ini berdasarkan sebuats mahyat lbnu Umar

yakni :
Lt 1 VB . denwr o B g oimd o Bedens o e W
o5 8L e el e ol JB £y A By L sl
ot ) S 2 ey e Bl o &) Jge) O) pes
IS s e elo gl e els W e O L,
Zopadedl e sl ol S3 ds

Artinya:“Diceritakaan kepada kita Abdullah Ibnu Maslamahbnu
Qo’nab dan Qutaibah Ibnu Said keduanya berkata :
diceritakan kepada kita Malik dan diceritakan kepakita
Yahya Ibnu Yahya berkata : saya telah membaca dibeaal
Malik dari Nafi’, dari Ibn Umar sesungguhnya Radidh
SAW telah mewajiban zakat fitri dari ramadhan seja&n
satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum kepada orang
merdeka dan hamba, laki-laki dan wanita, dari kajan
kaum muslimin”

31 satusha’ yaitu 4mud, atau 2,4 kilocram yang disesuaikan dengan makao#&ok
negaranya, lihat Ibnu RusyBjdayatul Mujtahid:Analisa Figh Para MujtahjdJakarta : Pustaka
Amani ,2007 him 627.

%2 Imam Muslim,loc.cit, him. 68.
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Selain kewajiban akan zakat fitrah hadits ters@ga menyebutkan kadar
dan jenis barang yang harus dikeluarkan adalahal®® Sedangkan jenis harta
yang dikeluarkan adalah sesuatu yang menjadi makaoleok pada suatu negeri
pada umumnya, baik berupa gandum, beras, kurma settanan-makanan lain
yang menjadi makanan pokok dari sebuah negeri.

Menurut Muhammad Jawad Mughniyah menerangkan | lagi.
Baligh yaitu jika mereka (anak-anak) telah berkdéveaj shalat, maka zakat pun
wajib atas mereka. Sedangkan bagi orang gila (tidakakal) disamakan
kedudukannya dengan anak kecil yang tidak mempukeaajiban. Meskipun
persamaan keduanya tidak dapat disandarkan padalsehalil yang kuat untuk
menyamakan. Sementara itu, harta diisyaratkan leakilp muzaki, yakni harta
tersebut benar- benar menjadi tanggung jawab askunhilik muzaki secara
keseluruhan. Sehingga bila harta itu masih dalangata orang lain, seperti
digadaikan, disewakan, dan harta hutihg.

Zakat fitrah diwajibkan bagi seseorang yang memebahberapa syarat,
yaitu =°

a. Islam.

b. Lahir sebelum terbenamnya matahari pada hari bergkh bulan

Ramadhan. Oleh karena itu anak yang lahir sesuddiertamnya

matahari tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah.

* Ibnu Rusyd pp.cit.him. 627.

3 Muhammad Jawad MughniyaRigh al-lmam Ja'far al-Shadiq : ‘Ardh wa Istidlal,
diterjemahkan oleh Masykur A.B, Figh Ja’fari, Affl, Idrus, Cet. VI, Jakarta : PT. Lentera
Basritama, 1997, him. 62.

% Sulaiman Rasyidsigh Islam Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994. him. 208.
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c. Mempunyai kelebihan harta dari keperluan makanatukumlirinya
sendiri dan untuk yang wajib dinafkahinya, padaamahari raya dan
siang harinya. Oleh karena itu orang yang tidak mergai kelebihan

harta tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah.

E. Orang-Orang yang Berhak Menerima Zakat Fitrah

Dalam pembagian zakat fitrah, terdapat perbeda&alagigan ‘ulama
tentang siapa saja yang berhak menerima zakah.fikda tiga pendapat yang
berbebeda dalam persoalan ini.

Pertama, Pendapat yang mewajibkan di bagikannya padaf yang
delapan secara merata. Pendapat ini berasal dariggm Imam Syafi’i, mereka
berpendapat bahwa wajib menyerahkan zakat fitrapade@ golongan yang

tercantum dalam surat At Taubah ayat®0.

2¢O ARAO0D W@wa I s RO #* T RO
07— 40+Q> Aol W@

FxV QEORORNOMWwe S0

¢ xBENNOOAD Mes €0

o0& 7OmEH¢N
N0.OXIHAA WX+ &OMwe €0

OINEX Ju! 22U E&NEODHD L
E Do LB W e

eNxed ¢V EPHO V¢ Mea S0
PR KOO0 X Lo dke PTnONEIA®R
CO-SOB= B PInORNIOO0WwWa I
+ o0 * oI PNONRE
SBHOKXTAO KHONEHEN

3 zakarya MuhyiddinAl-Majmu’ Jilid 6,Beirut :Darul Fikri, Tth, him. 144.
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Artinya:Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zak2dra
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakaunjak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah damtuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksan¥”

Ayat tersebut menisbatkan bahwa kepemilikan sema&atz oleh
kelompok-kelompok itu dinyatakan dengan pemakaiamifi‘lam” yang dipakai
untuk menyatakan kepemilikan, kemudian masing-ngagi@lompok memiliki
hak yang sama karena di hubungkan dengan huafvti yang menghubungkan
kesamaan. Oleh karena itu, semua bentuk zakatraohli&k semua kelompok itu,
dengan hak yang sarfa.

Dalam QS at-Taubah ayat 60 di atas Allah SWT memyeain ada delapan
golongan yang berhak mendapatkan zakat. Delapaonggmh tersebut yang
dimaksud adalah:

1. Fakir (Al-Fuqara’)

Fakir merupakan kelompok pertama yang mendapatkagiai
zakat. Fakir berarti orang melarat yang sengsadeardhidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penguihyp>°

Menurut imam Hanafi, orang fakir adalah orang yamgmpunyai
harta kurang dari nisab,sekalipun dia sehat danpuayai pekerjaan.

Menurut Imamiyah dan imam Maliki, orang fakir adalarang yang

tidak memiliki bekal belanja untuk menghidupi dy@ndan keluarganya

37 Mahmud JunusQp.cit, him. 178.
38 Wahbah Al-ZuhaylyQp Cit, him 278.
39 Ahmad Azhar Basyi©p.cit, him. 240.
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dalam setahun. Sedangkan menurut imam Syafi'i deam Hambali
orang fakir adalah orang yang tidak memiliki separalari
kebutuhanny&’

2. Miskin

Miskin ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetpapnghasilannya
tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hidupfya.

Menurut imam Syafi’i, imam Hambali, imam Malik yamijisebut
miskin ialah yang mempunyai harta atau penghadégmak dalam
memenuhi keperluannya dan orang yang menjadi tavgggunya, tapi
tak semuanya tercukuffi.

Seperti yang disebutkan diatas dalam QS at-Taubett @0
golongan pertama dan kedua adalah fakir dan migkinmenunjukan
sasaran zakat adalah hendak menghapus kemiskilzam tdam.

Menurut Imamiyah, Hanafi dan Maliki, orang miskidaégah orang
yang keadaan ekonominya lebih buruk dari orangr.fakienurut
Hambali dan Syafi'i orang fakir adalah orang yakgadaan
ekonominya lebih buruk dari pada orang miskin, kareyang
dinamakan fakir adalah orang yang tidak mempungsuatu atau

orang yang tidak mempunyai separuh dari kebututensgdangkan

40 Muhammad Jawad Mughniyatp.cit, him. 189-190.
“I Wahbah Az-Zuhaylyop.cit, him. 281.
“2 yusuf Qardhawipp.cit. him. 513.
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orang miskin ialah orang yang memiliki separuh dabutuhannya.
Maka yang separuh lagi dipenuhi dengan z&kat.

Menurut mazhab Hanafi, bahwa golongan mustahik tzdkém
arti fakir dan miskin yaitu:

1) yang tidak memiliki apa-apa.

2) yang mempunyai rumah, barang atau perabot yand tida

berlebih-lebihan.

3) yang memiliki mata uang kurang dari satu nisab.

4) yang memiliki dari niab selain mata uang, seperti empat ekor
unta atau tiga puluh sembilan ekor kambing yangimyh tak
sampai dua ratus dirhath.

3. “Amilin (panitia zakat/pengurus zakat)

Amil ialah orang yang diberi tugas untuk mengumpulkdan
membagikan harta zak&t.

Pengurus zakat adalah orang-orang yang melaksansdgala
kegiatan urusan zakat, mulai dari pengumpulan sankepada
pembagiannya. Para panitia zakat (amil) mempunymjag dan
pekerjaan yang berhubungan dengan pengaturan dakasna mereka
harus mensensus orang-orang yang wajib zakat daarmaakat yang
diwajibkan padanya serta besar harta yang harusludikkan oleh

muzaki, dan dapat mengetahui siapa saja yang dianjsstahik zakat,

43 Wahbah AZ-Zuhaylyloc.cit.him. 281.
“\Wahbah Az-Zuhaylyop.cit.him. 280-281
5 Ahmad Azhar Basyirloc.cit. him. 240.
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seperti berapa jumlah mereka, berapa kebutuhankeeserta besar
biaya yang dapat mencukupi dan hal-hal lain yangupekan urusan
yang perlu ditangani secara sempurna oleh paradahlipetugas serta
para pembantuny4.

Perhatian al-Qur'an yang dengan tegas terhadapnielk ini dan
memasukkannya kedalam kelompok mustahik yang delagetelah
fakir dan miskin sebagai sasaran zakat pertama dtama,
menunjukkan bahwa zakat dalam Islam bukanlah staas yang
hanya diberikan kepada seseorang. Tetapi juga rakanpsalah satu
tugas dari tugas-tugas pemerintah untuk mengaturngan
memberikannya kepada orang-orang yang berhak mesmeya.

Adapun bagian yang diberikan kepada parailin dikategorikan
sebagai upah dari kerja yang dilakukannya. Amil imakberi zakat
meskipun dia termasuk orang kaya

Seorang amil hendaknya memenuhi syarat karena alatek
berhubungan pengelolaan zakat agar zakat sesugamdnjuannya,
syarat-syarat amil yaitt?

1) Seorang muslim, seorang amil hendaknya seorangimusirena
zakat adalah urusan orang muslim. Akan tetapi, mgndusuf

Qardhawi urusan tersebut dapat dikecualikan tugasy ytidak

“8yusuf Qardawiop.cit him. 546.

47 yusuf Qardawipp.cit. him. 556.

“8 Ensiklopedi Hukum Islared. Abdul Aziz Dahlan. P.T. Intermasa; Jakarta7199m.
1996.
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berkaitan dalam pemungutan, pembagian. Seperti agaan
gudang dan sopf?.

2) Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat pikirannya.

3) Jujur (dapat memegang amanah).

4) Memahami hukum-hukum zakat. Kemampuan untuk metesm
tugas.

5) Laki-laki.

6) Merdeka.

4. Muallaf (yang di bujuk hatinya)

Para Muallaf yang dibujuk hatinya adalah orang-greari kaum
kafir atau dari kaum muslimin yang diberi zakat d#uk<arena dia itu
miskin, melainkan supaya orang-orang itu tertaténgan Islam®

Fugoha membagi muallaf ini kepada dua golonghn :

a. Yang masih kafir.

Pertama, kafir yang diharap akan beriman dengasridém
pertolongan, sebagaimana yang dilakukan Nabi Muhain8aw
terhadap Shafwan Ibnu Umaiyah, yang dengan pegdatoNabi
Muhammad Saw memeluk Islam. Kemudian Nabi Muhammad

Saw memberikan 100 ekor unta kepada Shafwan.

% yysuf Qardhawiop.cit, him 551.
0 Hasan Ayyubpp.cit, him 566.
°1T.M. Hasby Ash Shiddieqp.cit, him. 179.
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Kedua, kafir yang ditakuti berbuat jahat kepadanya
diberikan hak muallaf untuk menolak kejahatannyataKlbnu
Abbas:"ada segolongan manusia apabila mendapat gr&Emb
dari Nabi, mereka memuji-muiji Islam dan apabilakicnendapat
pemberian, mereka mencaci maki dan memburukkamIsla

b. Yang telah masuk agama Islam.

Pertama, orang yang masih lemah imannya, yangaphar
dengan pemberian itu imannya menjadi teguh.

Kedua, pemuka-pemuka yang menjadi kerabat yang
sebanding dengan dia yang masih kafir.

Ketiga, orang Islam yang berkediaman di perbatasgar
mereka tetap membela isi negeri dari serangan musuh

Keempat, orang yang diperlukan untuk menarik zalat
mereka yang tidak mau mengeluarkannya tanpa pesantaya
orang tersebut.

Para ulama madzhab berbeda pendapat mengenai hukum
terhadap golongan muallaf, apakah masih berlaku staah di
mansukh.Menurutimam Hanafi hukum ini berlaku pada masa
permulaan Islam, karena lemahnya kaum musliminalKaalam
situasi saat ini di mana Islam sudah kuat, makangiah
hukumnya karena sebab-sebab tidak ada.

Berbeda dengan madzhab-madzhab yang lain mengatakan

bahwa hukum muallaf itu tidak dnasakh sekalipun bagian
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muallaf diberikan kepada muslim dan non-muslim @engyarat

bagian zakat itu dapat memberikan kemaslakhatam.ma

5. Rigab

Rigab adalah budak muslimalmukatab)® yang telah membuat
perjanjian dengan tuannya yang telah dijanjikan ekerbila telah
melunasi harga dirinya yang telah ditetapkan.

Menurut jumhur ulama bagian ini diserahkan untukmaelekakan
budak yang telah mengadakan perjanjian dengan yaarkemudian
baru untuk budak biasa. Akan tetapi, berbeda dengama dari
madzhab Maliki. Menurut mereka harta zakat itu Bkrbntuk budak
secara umum karena mereka tidak membedakan antdakinukattab
dan budak bias¥.

6. Ghorim

Gharim adalah orang yang terhimpit oleh hutang, demi kéian

yang bersifat pribadi atau karena alasan yangfaessisial, sementara

tidak ada harta untuk pengembalian hutang tersébut.

52 Muhammad Jawad Mughniyatp.cit, him. 192.

3 Al-mukatabialah budak yang telah dijanjikan oleh tuannyanakidepaskan jika ia
dapat membayar sejumlah tertentu dan termasuk putiak yang belum dijanjikan untuk
dimerdekakan lihat Pedoman Zakat karya T. M. HAshi Shidieqy him 183.

54 Sayid Sabiqgop.cithim. 97.

%5 Abdul Aziz Dahlan, op.cit. him. 1997.

*% Hasan Ayyubpp Cit, him 569.
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Bagian zakat hanya mereka yang berhutang untuk Haehetan
diri, bila mereka sendiri telah fakir atau telatufamiskin tak sanggup
lagi membayarnya. Sedangkan jika berhutang karesraaklahatan
umum, maka ia boleh minta dari bagian ini untuk roayar hutangnya
meskipun ia orang kay4.

7. Fi sabilillah

Berdasarkan riwayat yang shahih, yang dimaksud aterig
Sabilillah adalah semua jalan yang mengantarkan kepada SWéi.
TermasukFi sabilillah ialah para ulama yang bertugas membina kaum
muslimin dalam urusan-urusan agama. Mereka jugadapaikan
bagian zakat baik kaya maupun mis¥in.

Menurut pendapat sebagian ularfissabilillah ialah sukarelawan
dalam peperangan, yang pergi maju ke medan perangad tidak
mendapatkan gaji. Menurut Ibnu Umar’ jalan Allatakh mereka yang
pergi mengerjakan haji dan umrzh.

8. Ibnu sabil

Ibnu sabil ialah Orang-orang yang sedang melakukan perjalanan
untuk menambah pengetahuan, pengalaman, persamakaibbngan
ini berhak menerima zakat, jika seorang sedangkukda perjalanan

dengan tujuan maksiat, maka haram baginya meneeke®°

" T.M. Hasby Ash Shiddieqyp.cit him. 185.

°8 Hasan Ayyubpp.cit, him. 571.

5% Abdul Halim HasanTafsir Al-AhkamJakarta; Kencana Prenada Media Group, 2006,
him. 496.

0 Wahbah Al-Zuhaylypp.cit, him. 289.
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Mereka diberi bagian zakat sekedar untuk memenreiutihannya
ketika hendak pergi kenegerinya, walaupun dia mknmarta. Hukum
ini berlaku pula terhadap orang yang merencanal@ajalgnan dari
negerinya sedang dia tidak membawa bekal, makdagat diberi dari
harta zakat untuk memenuhi biaya pergi dan pulam@ny

Kedua, Pendapat yang mengkhususkan kepada goldaggan namun
memperkenankan memberikan zakat fitrah kepada gaton delapait
sebagaimana yang tercantum dalam surat At Taubatenid zakat fitrah juga
termasuk zakat, sehingga masuk pada keumuman zgkiati memberikan
kepada asnaf delapan. Hal ini adalah pendapat juotama.

Ketiga, Pendapat yang mengkhususkan kepada golongskin saja.
Bahwa =zakat itu hanyalah diberikan kepada miskipa.s@endapat yang
mewajibkan pemberian zakat fitrah dikhususkan kepamng fakir saja, bukan
kepada asnaf lainnya. Pendapat ini merupakan pahdimam Malik, salah satu
pendapat dari Imam Ahmad, didukung oleh Ibnu Quygam seorang gurunya,
yaitu Qosim dan Abu Thalib. Pendapat mereka inasliotkan pada hadits dengan
berdasarkan sebuah hadits “zakat fitrah adalabkumemberi makanan pada

orang-orang miskin®?

F. Orang-Orangyang Tidak Berhak Menerima Zakat Fitrah.

61 Muhammad N Ar-RifaiRingkasan Tafsir Ibnu Katsit, Jakarta; Gema Insani Press,
1999, him. 624.

62 yusuf Qardawiop cit, him 965

8 yusuf Qardawijbid
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Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas bahwaedapan golongan
yang mendapatkan bagian zakat. Sedangkan golongag #dak mendapat
bagian zakat ada lima golongan, yaftu :

1. Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usahaedghasilan. Sabda

Rasulullah Saw :

Bl 4 Salig €l D Jo e s ol dils s

Sy 30 3 Yy A
Artinya : “Dari Abdullah Ibnu Umar dari Nabi Muhammad SAW :

Tidak halal bagi orang kaya dan orang-orang yang
mempunyai kekuatan tenaga mengambil sedekah (Zakat)

2. Keturunan Rasulullah Saw.
et oo At Wi gl Bis fopul e oy dllie W
Ao 5 e et sk s T e O ) 58)
ks ale A o & Jsey JB 4 3 Lebend B
Pwaall ST Y Ul cde Wl Lan)) 557,58

Artinya : “Diceritakan Abdullah Ibnu Mu’ad Al'anbari, Ayahkeiterita,
diceritakan Syu’bah dari Muhammad (dia adalah Ibfiyad)
telah mendengar Abu Hurairah berkata :pada suatti himsan
Bin Ali (cucu Rasulullah SAW) telah mengambil sébkiarma
dari kurma zakat, lantas dimasukkan ke mulutnyssuRglah
SAW bersabda (kepada cucu beliau), jijik, jijikabglah kurma
itu ! tidak tahukan kamu bahwa kita (keturunan rmuahzad)
tidak boleh mengambil sedekah (zakat)”

3. Orang dalam tanggungan yang berzakat, artinya grang berzakat tidak

boleh memberikan zakatnya kepada orang dalam tagggnya dengan

54 Sulaiman Rasyidhp.cit him. 215.
®Imam Tirmidzi,Sunan Tirmidzi juz Beirut, Libanon: Darul Fikr, Tth, him .42.
®Imam Muslim,op.cit, him. 751



34

nama fakir atau miskin, sedangkan mereka mendapé#tam yang
mencukupi.
4. Orang yang tidak beragama Islam.
G. Orangyang Meminta Zakat Tetapi Bukan M ustahik

Persoalan ini berkaitan dengan kelompok delapag y@nhak menerima
zakat. Jika ada orang yang meminta zakat bagiaat,zi@tapi panitia mengetahui
orang itu tidak termasuk salah satu diantara delamdongan, maka orang itu
tidak dibolehkan mendapatkan zakat. Dan jika ordngdiketahui bahwa dia
ternyata memiliki hak untuk mendapatkan zakat mdigaboleh mendapatkan
zakat. Akan tetapi, jika orang itu belum diketaiu@ntitasnya, orang semacam ini
digolongkan menjadi dua macam yakthafiyyahdanJaliyyah

Al-Khaffiy ialah ketidak jelasan kefakiran dan kemiskinanar@ryang
mengaku fakir atau miskin tidak perlu dimintai dQuldarena sulit untuk
mengetahui buktinya. Tetapi, jika kemudian diketatahwa dia memiliki harta
kekayaan dan mengaku bahwa harta kekayaannya habls pengakuan itu
tidak dapat diterima kecuali dengan bukti.

Al-Jaliyy (yang sudah jelas kemiskinannya) digolongkan menjac
macam. Pertama, berhak dibayar tidak secara laggdetapi ditunda untuk
beberapa waktu yaitu orang yang berperang diajalam SWT dan orang yang
sedang dalam perjalanan tanpa harus dimintai bdgdua golongan ini
dibeerikan zakat atas pengakuannya dan jika kemudidua golongan ini tidak

benar atas pengakuannya maka zakat yang sudah artemgka harus diminta
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kembali. Dan kedua, kelompok yang menerima langsagjannya. Kelompok

ini adalah kelompok delapan diluar dua kelompokasi{

H. Hikmah dan Tujuan di Syariatkannya Zakat Fitrah

Zakat memiliki hikmah yang demikian besar dan mubaik bagi orang
yang berzakat (muzaki) ataupun bagi penerimanyast@hik) khususnya dalam
zakat fitrah terdapat beberapa manfaat yang besbagaimana arti zakat yang
berarti suci zakat fitrah berfungsi sebagai mersurci orang yang telah
melakukan kesalahan seperti perbuatan dan perkggamnkosong dan keji saat
melakukan ibadah pua&.

Selain hikmah diatas bagi muzaki juga bisa untuknbersihkan jiwa dari
segala penyakit berikut pengaruh-pengaruhnya. Sepegkhil, kikir, dan sikap
acuh atas penderitaan yang di alami oleh oranggorngang perlu dibantu.
Sedangkan manfaat bagi harta yang dizakati adafatk menyucikan hart¥.

Zakat pada Idul Fitri dapat membantu mencukupi kaian orang fakir
miskin yang hidupnya selalu menderita karena tidea menikmati apa yang
dirasakan oleh orang-orang kaya pada saat hariidayditri .’® Kadang kala di
dalam berpuasa orang-orang terjerumus dalam perbdain omongan yang tidak
bermanfaat, padahal dalam berpuasa tidk diizinkiihihya, matanya, tangannya,

dan kakinya mengerjakan pekerjaan yang dilarandh odlah SWT dan

67 Wahbah Az-Zuhaylyop.cit. him 292-293.

®8 sayid Sabiq Fighus Sunnahditerjemahkan oleh Nor Hasandfikih Sunnahlakarta:
P.T. Pena Pundi Aksara 2006. Hal 1.

®9saleh Al-Fauzarlpc.cit, him. 245.

®Hasan Ayyubpp.cit, him 555.
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Rasulullah Saw dan hikmah dari di syariatkannyaatzdikrah dihari raya untuk
agar seluruh umat muslim baik yang kaya dan misk@rasakan kegimbaraan
bersamd! Kesimpulannya hikmah zakat pada umumnya yang rieltkag dalam
pensyari'atannya ini adalah:
1) Menjaga dan memelihara harta dari incaran matatdagan para
pendosa dan pencuri.
2) Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fiir orang-orang
yang sangat memerlukan bantuan.
3) Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bdkhijuga melatih
seseorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawa
4) Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas rikmaata yang
telah dititipkan kepada seseorang.
Hikmah di syariatkannya zakat fitrah secara khuerdiri dari dua hal:
1) Berhubungan dengan orang yang berpuasa pada bafaadRan.
2) Berhubungan dengan masyarakat.
Salah satu tujuan terpenting dalam zakat adalah pee®mpit
ketimpangan ekonomi di dalam masyarakat agar peogR@n di masyarakat
dapat adil dan seksama, sehingga yang kaya tida&lée kaya dan yang miskin

tidak semakin miskin.

" Yusuf Qardhawipp.cit, hlm. 925.



